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RINGKASAN

Kemajuan bisnis yang semakin besar, semua perusahaan bekerja keras
untuk memperbaiki strategis yang lebih baik karena adanya persaingan yang
sangat ketat agar selalu mempertahankan mutu produk yang berkualitas di
pasaran. Untuk menghasilkan produk yang baik dan bisa menarik konsumen
semua usaha kecil maupun besar harus memiliki strategi yang bagus yakni
memberi pelayanan, produk dengan kulitas yang bisa menarik para konsumen
ataupun pengguna. “Dengan melakukan perhitungan harga pokok produksi
melalui perlakuan beban overhead *“ (Blocher, et all. 2010-149). Untuk
menentukan harga pokok dengan menggunakan Ful costing semua beban yang
berkaitan dengan kegiatan produksi dapat dibebankan pada biaya produksi lalu
dibuat dalam bentuk laporan rugi/laba. Hal ini dikarenakan metode perusahaan
belum memasukkan komponen biaya seperti biaya pemeliharaan dan biaya
penyusutan ke dalam perhitungan harga pokok produksi sehingga terdapat selisih
pada biaya produksi sebesar Rp. 4.415.910,00, harga pokok produksi per unit
sebesar Rp. 5.223.410,00 dan harga jual sebesar Rp. 213,00. Dan bagian
administrasi pada perusahaan merupakan tenaga kerja sehingga administrasi
masuk ke dalam biaya tenaga kerja tidak langsung pada biaya overhead pabrik

dalam perhitungan biaya produksi.

Kata Kunci: Penentuan Harga Pokok Produk Dengan Metode Full Costing



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kemajuan bisnis yang semakin besar, semua perusahaan bekerja keras
untuk memperbaiki strategis yang lebih baik karena adanya persaingan yang
sangat ketat agar selalu mempertahankan mutu produk yang berkualitas di
pasaran. Untuk menghasilkan produk yang baik dan bisa menarik konsumen
semua usaha kecil maupun besar harus memiliki strategi yang bagus yakni
memberi pelayanan, produk dengan kualitas yang bisa menarik para konsumen
ataupun pengguna. Perkembangan yang sangat maju di bidang Usaha Kecil dan
Menengah di kota malang terbilang melonjak sangat drastis. Yang mendukung
pengembangan pembangunan ekonomi yakni Usaha Kecil dan Menengah. Sangat
terkesan UMKM menciptakan berbagai lapangan kerja yang dapat meyerap

tenaga kerja dan bisa bersaing walaupun permintaan pasar semakin banyak.

Salah satu usaha yang sangat berkembang di Indonesia yakni UMKM Meubel.
Permintaan yang semakin meningkat karena produk yang dipasarkan sangat
menarik perhatian konsumen, terlepas dari itu banyak orang yang menyukai
barang koleksi untuk mempercantik rumah dengan berbagai interior. Yang
meyukai produk berbahan kayu ini tidah hanya masyarakat dalam negeri
melainkan orang luar negeri karena pemasaran yang begitu luas maka banyak

yang mengenal berbagai produk.



Dengan adanya keadaan ini yang menuntut setiap produsen agar bisa bersaing
pengadaan produk yang unik dan kas serta memiliki nilai jual yang tinggi karena

kualitas sangat berkualitas.

Semua negara maju maupun berkembang harus menganalisa Dalam bidang
ekonomi setiap negara lebih mudah mengetahui darimana negara tersebut bisa
menambah anggaran ekonominya yang lebih berhasil guna untuk mengetahui
kemana akan memasarkan komoditi unggul negaranya. Industri meubel
merupakan tempat pengolahan dari bahan baku maupun setengah jadi misalnya
bersumber dari kayu, rotan, triplex dan masih banyak bahan baku lainnya menjadi
produk yang siap digunakan. Di seluruh Indonesia sangat banyak pengusaha
meubel ataupun Usaha Kecil Menengah(UMKM) , tetapi masih melewati
permasalahan yakni kurangnya modal kerja sebagai penunjang biaya operasional
usaha tersebut ataupun untuk mendistribusikan bahan baku untuk diolah menjadi
produk jadi. Permasalahan ini karena kurangnya sumber daya manusia yang

efektif serta manajemen usaha yang tidak baik.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh UMKM vyaitu modal dan manajemen
yang buruk.Padahal kedua hal tersebut merupakan hal utama yang dinilai untuk
bisa memprediksi apakah usaha tersebut masih bisa bertahan lama atau
tidak.Manajemen UMKM yang buruk menyebabkan perusahan kurang dipercaya
oleh perbankan dalam penyaluran modal.Untuk itu UMKM perlu memperbaiki
manajemennya terutama manajemen keuangan yang merupakan tembok
terpenting untuk mengatur keuangan. Permasalahan yang berkaitan dengan
keuangan sangat memprihatinkan karena sebagai poin kelemahan bagi pelaku

usaha dalam memperluas pemasarannya, kebanyakan mereka mencampurkan



dana usaha dengan dana keluarga sehingga tidak memiliki laporan keuangan.
Manajemen keuangan pada UMKM bukan hanya sekedar manajemen kas, tetapi
juga lebih dari itu. Manajemen keuangan adalah bagaimana cara kita mengelolah
kekayaan atau modal kita untuk mendapatkan keuntungan dan memanfaatkan

modal kita untuk membiayai usaha yang sedang dijalankan.

Semua bahan baku dan biaya tenaga kerja merupakan salah satu poin untuk bisa
menentukan harga pokok produksi sebagai informasi yang akurat dalam bentuk
pencatatan yang digolongkan sesuai pengeluaran. Melalui cara itu, usaha tersebut
bisa mengetahui laba setiap bulan yang dicatat dan berapa besar pengeluarannya
untuk semua biaya operasional produksi maupun distribusi. “Dengan melakukan
perhitungan harga pokok produksi malalui perlakuan beban overhead “ (Blocher,
et all. 2010-149). Untuk menentukan harga pokok dengan menggunakan Ful
costing semua beban yang berkaitan dengan kegiatan produksi dapat dibebankan
pada biaya produksi lalu dibuat dalam bentuk laporan rugi/laba. Adapun berbagai
kelebihannya yakni bisa mencatat secara pribadi tidak harus menyewa orang yang
paham tentang keuangan. Pada metode kedua yakni variable costing merupakan
metode yang sedikit sulit perhitungannya karena hanya menghitung biaya
produksi yang berperilaku variabel atau pilihan. Ada berbagai kekurangan yakni
tidak dapat digunakan oleh pihak luar karena tidak akurat. Bisa disimpulkan dari
kedua metode tersebut banyak UMKM yang menggunakan metode pertama
karena sangat mudah dan bisa dipahami oleh siapapun dan semua biaya-biaya di

perhitungkan semua.

Meubel Alma merupakan salah satu usaha yang sangat maju di Kota Malang yang

menggeluti di bidang manufaktur yang berlokasi di Kabupaten Malang,



Kecamatan Lowokwaru. Kegiatannya sehari hari yakni memproduksi berbagai
macam kebutuhan rumah tangga misalnya kursi, meja, lemari ukiran rumah dan
sejenisnya. Tujuan yang paling utama yakni mendapatkan laba sebesar besarnya
dengan meminimalisir beban sekecil mungkin tanpa mengorbankan kualitas
produk. Tetapi untuk perhitungan harga pokok produksi masih sangat sederhana
karena kurangnya pemahaman dan sangat sulit untuk membedakan beban mana
saja yang tidak perlu dihitung. Dari permasalahan yang ada sebaiknya pelaku
usaha harus bisa membuat laporang yang akurat agar bisa mengetahui berapa
besar pendapatan dan rugi yang terjadi selama terjadinya aktivitas produksi

berlangsung.

Meubel Alma masih menggunakan perhitungan tradisional yang mana semua
biaya produksi masih dibebankan pada produk-produk yang dijual. Dengan
adanya Kketerbatasan pencatatan dan ketidak pahaman pelaku usaha dalam
pencatatan harga pokok produksi sebaiknya menggunakan metode yang mudah
sehingga bisa membuat laporan yang akurat atauun benar agar bisa mengetahui

keuntungan yang sebenarnya dan dapat bersaing dengan usaha luar.

Dari penjelasan permasalahan ini Peneliti termotivasi untuk membuat judul
“PENENTUAN HARGA POKOK PRODUK BERSAMA DALAM

PRODUKSI (Studi Kasus Pada UMKM Meubel Alma di Kota Malang)”.

1.2.Rumusan Masalah
Bagaimana penentuan harga pokok produk Meubel Alma dengan

menggunakan metode full costing?



1.3Tujuan Penelitian
Dalam suatu kegiatan penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui elemen-elemen harga pokok produk yang selama ini dilakukan

oleh UMKM Meubel Alma di Kecamatan Lowokwaru Kabupaten Malang.

1.4Manfaat Penellitian
1. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sebagai wadah untuk mengembangkan wawasan keilmuan
untuk mengembangkan wawasan keilmuan khususnya dibidang akuntansi
keuangan, serta sebagai informasi dasar bagi peneliti yang lebih luas dan
spesifik untuk penulisan skripsi.
2. Bagi obyek yang diteliti
Sebagai sumber teori terbaru yang berkaitan dengan harga pokok produksi.
3. Bagi Masyarakat

Sebagai masukan ide mengenai judul yang dikaji di masa mendatang.
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